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PEMANFAATAN SAMPAH DAUN KERING KAMPUS
MENJADI BRIKET ARANG
SEBAGAI PENDUKUNG GREEN CAMPUS
UNIVERSITAS NEGERI SENARANG

Siti Fatimah,
Universitas Negeri Semarang
Ringkasan 

Universitas Negeri Semarang termasuk lingkungan kampus yang disekelilingnya terdapat banyak pepohononan yang rindang. Pada saat musim kemarau banyak dedaunan kering yang berguguran dan berserakan di halaman sekitar kampus. Keadaan tersebut membutuhkan waktu serta tenaga yang ekstra untuk membersihkannya. Dengan tingginya jumlah sampah dedaunan kering dari hari ke hari menimbulkan masalah berupa pencemaran serta meningkatkan kebutuhan pengadaan tempat pembuangan akhir (TPA). Agar sampah dedaunan kering tidak terbuang begitu saja serta mencemari lingkungan, maka dilakukan adanya pemanfaatan sampah sebagai bahan untuk membuat briket. Dengan adanya pembuatan briket dari sampah ini dapat membantu mengurangi timbunan sampah, khususnya sampah daun serta dapat menjadi alternatif bahan bakar bagi masyarakat sekaligus mengurangi konsumsi yang tinggi dari minyak bumi. 
Diharapkan, usaha pembuatan briket sampah daun tersebut dapat digunakan untuk mengatasi krisis energy yang belakangan melanda Indonesia. Selama ini, masyarakat hanya mengandalkan bahan bakar minyak (BBM) untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan mengolah sampah menjadi bahan bakar alternatif maka masyarakat tidak lagi menggantungkan pada BBM serta dapat memproduksi bahan bakar sendiri untuk keperluan memasak sehari-hari. 
Selain itu, bahan bakar briket menjadi pengganti batu bara yang selama ini dipakai Perusahaan Listrik Negara (PLN) maupun PT Indocement. Apalagi, harganya lebih terjangkau, jadi peluang pasar sangat terbuka dan usaha pengembangan energi alternatif tersebut juga merupakan salah satu upaya melestarikan lingkungan. Selama ini, sampah hanya dianggap sebagai barang tak berguna serta mengotori lingkungan. Tetapi, setelah diolah sedemikian rupa sampah-sampah tersebut disulap menjadi barang yang menghasilkan rupiah.
Dengan pemanfaatan bahan baku ini juga mampu mengatasi kenaikan harga BBM serta harga minyak tanah yang melambung. Selain itu briket sampah juga tidak mengandung belerang sehingga tidak berbau menyengat dan nyala apinya tak kalah dengan nyala api kompor gas. Harganya pun lebih murah dibandingkan dengan minyak tanah.


iii

1. PENDAHULUAN 
A.Latar Belakang
Lingkungan di sekitar Universitas Negeri Semarang banyak terdapat pepohonan rindang di mana setiap harinya banyak menghasilkan sampah dedaunan kering. Begitu juga sebagian besar lingkungan masyarakat untuk tiap harinya juga menghasilkan sampah organik misalnya dedaunan kering yang cukup banyak di sekitar rumah selain sampah dari hasil rumah tangga yang lain. 
Pihak Universitas Negeri Semarang telah mengolah sampah menjadi pupuk kompos sampah. Sampah juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar yaitu briket arang untuk menciptakan alternatif lain dalam pengolahan sampah dedaunan. Masyarakat selama ini hanya mengenal pemanfaatan sampah untuk pupuk kompos bagi tanaman. Namun demikian masih jarang masyarakat yang ingin membuat pupuk kompos sebab dibutuhkan waktu relatif lama mengubah sampah organik salah satunya dedaunan kering menjadi kompos. Selain itu, pengetahuan cara dan proses membuat pupuk kompos belum banyak diketahui oleh masyarakat. Pada akhirnya sampah hanya dibiarkan teronggok di tempat sampah dan membusuk atau hanya sekedar dibakar menjadi abu yang jarang dimanfaatkan oleh masyarakat.
Energi merupakan kebutuhan pokok yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Salah satu bentuk energi tersebut adalah bahan bakar untuk keperluan memasak rumah tangga. Sebagian besar masyarakat masih sangat tergantung dengan bahan bakar minyak (BBM) seperti minyak tanah maupun gas LPG, sementara kayu bakar bukan lagi sebagai pilihan utama karena dianggap kurang efektif misalnya untuk keperluan memasak yang cepat. Pemerintah dahulu pernah menggalakkan  penggunaan bahan bakar yang berasal dari batu bara yang disebut briket batu  bara. Namun demikian, pada kenyataannya ketersediaan briket batu bara di  pasaran sulit didapatkan oleh masyarakat secara kontinyu. 
Pada setiap daun atau rumput itu terdapat bermacam-macam unsur kimia pembentuk salah satunya adalah unsur karbon dan air. Ketika daun masih muda umurnya tumbuh pada ranting-ranting pohon maka kandungan air masih banyak, lain halnya ketika daun-daun sudah mulai menguning kemudian mengering lalu  jatuh maka kadar air dalam daun sudah berkurang sehingga akan lebih mudah untuk dibakar dan dijadikan arang. Dari arang dedaunan inilah nantinya bahan bakar padat yang menyerupai briket batu bara diperoleh. Oleh karena terbuat dari sampah maka bahan bakar alternatif tersebut diberi nama briket sampah. 
Melihat dari melimpahnya bahan baku yang ada di sekitar lingkungan masyarakat termasuk bahan baku yang alami dari tumbuhan sehingga mudah untuk diperbaharui (renewable), diharapkan emisi yang dihasilkan relatif lebih rendah jika dibandingkan dengan bahan bakar fosil (non renewable) seperti minyak tanah, dan tentunya karena ketersediaan bahan baku melimpah dan proses  produksi sederhana tidak banyak memakan biaya diharapkan harga bahan bakar alternatif ini akan jauh lebih murah di bandingkan BBM subsidi seperti minyak tanah. 

A.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang tersebut di atas maka timbul pemikiran bagaimana memanfaatkan limbah atau sampah organik dalam hal ini sampah dedaunan kering menjadi briket arang sebagai bahan bakar alternatif yang harganya murah dan mudah pembuatannya oleh setiap masyarakat serta pendukung Green Campus Universitas Negeri Semarang.

B. Tujuan
1) Memberikan alternatif baru kepada masyarakat tentang pemanfaatan sampah dedaunan menjadi briket arang
2) Menciptakan lingkungan yang bersih dengan pemanfaatan kembali sampah menjadi poduk yang bernilai
3) Menciptakan sebuah usaha serta lapangan kerja bagi masyarakat

C. Luaran yang diharapkan
	Terbentuknya sebuah wirausaha baru dengan produk yang dihasilkan yaitu briket arang sebagai bahan bakar altenatif yang laku di pasaran dengan bahan dasar sampah dedaunan kering di Universitas Negeri Semarang.

D. Manfaat 
1) Manfaat hasil produksi bagi konsumen
Briket arang dapat dimanfaatkan konsumen sebagai bahan bakar alternatif dalam kehidupan sehari-hari seperti keperluan memasak dengan harga yang lebih murah dibandingkan minyak tanah. Selain itu, bahan bakar briket menjadi pengganti batu bara yang selama ini dipakai Perusahaan Listrik Negara (PLN) maupun PT Indocement.
2) Manfaat bagi lingkungan UNNES
Lingkungan menjadi bersih serta membantu mengurangi banyaknya timbunan sampah dengan adanya pemanfaatan limbah dedaunan ini. Kebersihan lingkungan akan semakin terjaga dan asri yang berpengaruh pada keefektifan kegiatan perkuliahan serta mendukung gerakan konservasi maupun Green Campus UNNES.
3) Manfaat bagi Mahasiswa UNNES
Terciptanya lapangan pekerjaan sampingan bagi mahasiswa serta mampu menanamkan jiwa kewirausahaan atau melatih ketrampilan mahasiswa dalam berwirausaha. Serta menjadikan mahasiswa yang mandiri dan mulai menerapkan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari khususnya ilmu kewirausahaan.

2. Gambaran Umum Rencana Usaha
2.1 Kondisi Umum Lingkungan dan Potensi Sumber Daya
Dengan adanya sampah dedaunan kering yang berguguran atau berserakan secara melimpah apalagi saat musim kemarau di lingkungan kampus Universitas Negeri Semarang (UNNES), penulis tergerak untuk mengolah kembali sampah tersebut menjadi briket arang sebagai bahan bakar alternatif yang murah meriah. Usaha ini juga bermanfaat bagi lingkungan termasuk untuk penghematan energi di bumi ini serta industri yang ramah lingkungan. Selain itu, proyek pembuatan briket dari sampah tersebut dapat digunakan untuk mengatasi krisis energi yang belakangan melanda Indonesia.
2.2 Prospek Pengembangan Usaha
Sebuah briket bisa menyala hingga 30 menit dengan suhu rata-rata 60 derajat Celsius. Dalam jumlah massal, satu kilogram briket bisa digunakan untuk memasak lebih dari empat jam. Waktu yang sama apabila memasak menggunakan kompor minyak tanah.Usaha tersebut sangat berguna sekali terutama ketika minyak makin mahal. Untuk itu pada kesempatan ini akan dicoba pengolahan samaph dedaunan kering menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis lebih yaitu dengan mengolahnya menjadi briket.
Keunggulan briket arang dari sampah organik dalam hal ini dedaunan kering adalah karena bahannya (sampah) mudah didapat yaitu dengan memanfaatkan daun-daun kering yang terdapat di lingkungan kampus UNNES. Selain itu briket sampah juga tidak mengandung belerang sehingga tidak berbau menyengat dan pada saat digunakan tidak cepat menjadi abu karena lebih tahan lama.
2.3 Analisa Pasar dan Bisnis
Usaha membuat dan menjual briket kulit kacang ini tergolong usaha yang profitable (menguntungkan). Selain bahan baku yang digunakan murah dan mudah diperoleh, tingkat kebutuhan masyarakat terutama pedagang rombong keliling terhadap produk ini sangat tinggi. 
Sebagaimana diketahui jumlah pedagang rombong keliling mulai bakso, tahu campur, mie ayam, pangsit, gado-gado, siomay, tahu telor, lontong tahu sampai dengan penjual sate keliling jumlahnya banyak sekali di sekitar kampus wilayah UNNES. Mereka biasanya menggunakan gas LPG maupun batu arang sebagai bahan bakar. Dengan munculnya briket sampah dedaunan kering memberikan alternatif bagi mereka dalam pemenuhan kebutuhan bahan bakar. Selain harganya murah dan terjangkau, daya bakarnya pun tidak kalah dengan batu arang.
Produksi awal kami membuat 50 kg briket arang per minggu yang kami jual dengan harga per kilo Rp. 2000,00. Kami akan memproduksi briket selama 1 bulan, jadi total briket yang dihasilkan sebanyak 200 kg. Ada banyak keuntungan menggunakan briket arang. Di samping kalorinya sangat tinggi yakni mencapai 6.000 – 7.000 kalori, briket arang juga punya kerapatan yang sama, pemakaian relatif lama, dan tak mengandung zat berbahaya sehingga aman sebagai bahan bakar rumah tangga dan industri. Dibandingkan batu bara, briket arang bisa lebih cepat menyala. 
Penggunaan briket arang berbahan baku sampah organik ini dinilai sangat ekonomis. Bahan bakunya bisa disebut sangat berlimpah, yakni sampah-sampah organik yang bertumpuk dengan volume yang terus bertambah. Nilai konversinya mencapai sepuluh persen. Artinya, dari bahan 10-15 kg sampah organik bisa dihasilkan sekitar 1 -1,5 kilogram briket arang, bergantung jenis sampah. Makin tinggi kadar air sampah, makin rendah nilai konversinya menjadi briket arang.
Agar bisa memanfaatkan briket arang, dibutuhkan kompor khusus yang desainnya hampir sama dengan kompor briket batu bara. Seperti halnya kompor minyak tanah, tinggi rendahnya panas bisa diatur dengan menaikturunkan wadah briket. Pada bagian bawah kompor, disediakan penampung abu sisa pembakaran briket. Sisa abu pembakaran briket bisa digunakan untuk keperluan lain, seperti mencuci piring di dapur, kompos, membuat telur asin, atau keperluan lain.
2.4 Analisis Ekonomi
Analisis ekonomi yang dibutuhkan selama 1 bulan dapat diuraikan dalam menjalankan usaha ini adalah sebagai berikut:
Untuk bahan baku briket yaitu sampah dedaunan tidak memerlukan biaya karena memanfaatkan dedaunan kering di lingkungan kampus UNNES.
	No
	Rincian
	Jumlah
	@ Harga
	Jumlah

	1
	Lem kanji
	12 kg
	2.000
	24.000

	2
	Minyak tanah
	2 Liter
	2.500
	5.000

	3
	Kayu bakar
	-
	-
	40.000

	4
	Kemasan plastik 
	-
	-
	36.000

	5
	Label produk
	200
	100
	20.000

	Jumlah total
	125.000



Dari data uraian analisis keuangan tersebut, maka dapat diketahui laba dalam menjalankan usaha ini, yaitu:
Jika harga per kilonya adalah Rp 2.000,- maka dapat diperoleh rumus:
200 kg x Rp 2.000,- = Rp 400.000,-
Hal tersebut menunjukkan selama 1 bulan produksi dapat menghasilkan Rp. 400.000,- sedangkan modal yang digunakan untuk memproduksi briket sampah hanya Rp 125.000,- sehingga laba yang diperoleh dari usaha ini adalah Rp 400.000 -  Rp 125.000,- = Rp 275.000,-
Jika dirata-rata maka laba tiap 1 kg briket kulit kacang ini mencapai Rp. 1.375,00.
Dari uraian tersebut, diketahui bahwa usaha briket sampah dedaunan kering sangat menjanjikan, apalagi diolah dengan serius dan lingkup yang luas.

3. Metode Pelaksanaan
3.1 Proses Pembuatan
Secara sederhana proses pembuatan briket sampah ini meliputi pembuatan arang dari sampah organik, penumbukan arang, pencampuran perekat, pengepressan dan penjemuran. Berikut cara membuat briket sampah organik:
1. Alat dan Bahan 
A. Alat:
· Drum (untuk pembakaran) 
· Wadah(baskom/panci)
· Sekop 
· Cetakan briket (pipa pvc atau bambu)
· Ember 
· Lesung (penumbuk)
· Tongkat kayu(pengaduk) 
· Anglo (cetakan briket)
B. Bahan:
· Sampah organik kering (daun)
· Perekat alami atau buatan (kanji)
2. Cara membuat 
A. Membuat arang sampah organik :
· Siapkan drum (untuk proses pembakaran/pengarangan sampah organik)
· Sampah organik (misal daun kering) dimasukkan ke dalam drum dan dibakar. Sampah dapat dimasukkan ke dalam drum pembakaran sedikit demi sedikit agar nyala api tidak padam
· Selama proses pembakaran harus dijaga agar tidak ada udara yang keluar masuk drum secara leluasa. Jika udara dapat keluar masuk drum maka pembakaran tidak akan menghasilkan arang melainkan abu.
· Bila proses pengarangan sudah selesai, api bisa dimatikan. 
B. Membuat briket sampah organik :
· Siapkan penumbuk, misalnya lesung, kemudian arang yang tersedia ditumbuk halus hingga menjadi bubuk arang. Selanjunya kumpulkan bubuk arang tersebut pada suatu tempat misalnya ember.
· Siapkan lem kanji dan encerkan dengan air panas. Campurkan kanji tersebut dengan bubuk arang sehingga menjadi adonan yang lengket. Selanjutnya, adonan diaduk agar semua bahan tercampur rata dan cukup lengket
· Siapkan cetakan briket. Bisa dibuat dari pipa PVC /bambu / cukup dikepal dengan tangan
· Setelah cetakan siap, masukkan adonan yang ke dalamnya dengan cara dipadatkan, setelah padat dan berbentuk, keluarkan dari cetakan.
· Jemur briket yang masih basah dibawah sinar matahari sampai benar-benar kering
· Briket sampah siap digunakan.
C. Tahap Pengemasan
Tahap Pengemasan yaitu produk ini dikemas dalam plastik berukuran 1 kg kemudian di sisipkan kertas cetak bertuliskan produk dari briket sampah. 
3. Catatan
· Ukuran dan bentuk cetakan briket sampah organik bermacam-macam, ada yang besar dan ada yang kecil, tergantung pada kegunaannya. Bahkan, pembuatan briket langsung dapat dikepal dengan tangan.
· Tempat cetak yang dapat dipakai juga bermacam-macam, misalnya kaleng susu, cangkir, atau bekas botol minuman yang terbuat dari plastik.
· Briket sampah organik yang telah kering langsung dapat digunakan untuk memasak dengan cara dibakar dalam tungku atau anglo.
· Briket sampah organik dapat juga dicetak terlebih dahulu di dalam tungku khusus untuk mencetak briket sampah organik seperti pot bunga atau kaleng biskuit bekas.
· Simpanlah briket ditempat yang aman dan kering/tidak basah, jangan sampai briket menjadi lembab karena akan berpengaruh terhadap efektifitas pembakaran briket itu sendiri.
3.2 Sistem Pemasaran
Sistem pemasaran yang kami gunakan terdiri dari: 
a) Sistem Promo 
Sistem promo, kami menggunakan sistem promo Facebook yang pemasarannya tidak dipungut biaya alias gratis. Selain itu dapat diakukan dengan menyebar pamflet yang ditempel di kampus, kos-kosan, dan tempat strategis lainnya serta lewat promosi langsung dari orang ke orang, dengan cara pemberian gratis briket kulit kacang kepada konsumen untuk mencoba.
b) Pameran 
Pameran, kami buka stan di wilayah masyarakat sekitar UNNES yang bertempat di desa Sekaran, Gunung Pati.
c) Marketing Mix.  
Sistem Marketing Mix atau dengan sistem penjualan penitipan pada pedagang atau toko-toko sembako serta pasar-pasar tradisional disekitar wilayah UNNES. Selain dititipkan kami melakukan penjualan langsung kepada konsumen, konsumen yang paling banyak adalah pedagang bakso keliling, pedagang mie ayam, pedagang sate, dan pedagang soto. 
Dari berbagai macam kegiatan promosi yang paling efisien dan efektif adalah melakukan penjualan langsung. Produk PKMK ini di pasaran kami beri nama ”Briket Sampah Dedaunan”. Dengan produk yang bermutu, kami yakin bisa menjalankan usaha ini dengan keuntungan yang cukup maksimal serta bantuan dana dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI).

4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	450.000

	2
	Bahan habis pakai
	125.000

	3
	Perjalanan 
	11.000

	4
	Lain-lain
	47.000

	Jumlah
	633.000



4.2 Jadwal Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan selama 4 (empat) bulan dan dimulai dengan jadwal sebagai berikut:
	NO
	Pelaksanaan Kegiatan
	BULAN I
	BULAN II
	BULAN III
	BULAN IV

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Perencanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pembelian Bahan Baku
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Tahap Produksi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Tahap Promosi, Pendistribusian, dan Pemasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Tahap Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Tahap Pembuatan Laporan
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	Nama Lengkap
	Siti Fatimah

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4.
	NIM
	4301414065

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 05 Juni 1996

	6.
	E-mail
	sifatim42@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085290457704



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD 2 PURWOREJO
	SMP 1 BAE
	SMA 2 BAE

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Persentation)
	
No.
	
Nama Pertemuan
Seminar/Ilmiah
	
Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu
dan
Tempat

	-
	-
	-
	-



D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir
	No.
	Jenis
Penghargaan
	Institusi
Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	-
	-
	-
	-



Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,



      	       ( Siti Fatimah )



Identitas Diri Anggota 1
	1.
	Nama Lengkap
	Nur Hidayah

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4.
	NIM
	4301414094

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 03 Desember 1995

	6.
	E-mail
	Nurrhidayah.nh@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085727050627



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 03-04 Bangetayu Wetan 
	SMP N 34 Semarang
	SMA N 2 Semarang

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Persentation)
	
No.
	
Nama Pertemuan
Seminar/Ilmiah
	
Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu
dan
Tempat

	-
	-
	-
	-



D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir
	No.
	Jenis
Penghargaan
	Institusi
Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	-
	-
	-
	-


Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,



        (Nur Hidayah)







Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	No
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Drum 
	Alat untuk menampung dedaunan kering yang akan dibakar
	1
	50.000
	50.000

	2
	Baskom
	Alat untuk mencampur arang dengan lem kanji
	4
	25.000
	100.000

	3
	Cetakan 
	Alat untuk mencetak briket
	10
	2.000
	20.000

	4
	Ember 
	Alat untuk menampung arang
	5
	20.000
	100.000

	5
	Lesung 
	Alat untuk menampung penumbukan arang
	3
	50.000
	150.000

	6
	Penumbuk 
	Alat untuk menumbuk arang
	3
	10.000
	30.000

	Sub Total (Rp)
	450.000



2. Biaya Operasional Per Bulan
	No
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas 
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Lem kanji
	Bahan untuk campuran arang
	12 kg
	2.000
	24.000

	2
	Minyak tanah
	Bahan untuk proses pembakaran sampah daun
	2 Liter
	2.500
	5.000

	3
	Kayu bakar
	Bahan untuk proses pembakaran sampah daun
	-
	-
	40.000

	4
	Kemasan plastik 
	Bahan untuk mengemas briket
	-
	-
	36.000

	5
	Label produk
	Bahan untuk memberi nama produk briket
	200
	100
	20.000

	Sub  Total (Rp)
	125.000



3. Perjalanan
	No
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Perjalanan menuju sekitar kampus UNNES
	Mengambil sampah dedaunan kering
	5 kali
	1.000
	5.000

	2
	Perjalanan ke toko-toko kecil dan pasar tradisional di sekitar kampus UNNES
	Kegiatan pemasaran dengan menitipkan barang dagangan/produk briket
	3 kali
	2.000
	6.000

	Sub Total (Rp)
	11.000



4. Lain-lain
	No 
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas 
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Pamflet 
	Sebagai media promosi
	100
	200
	20.000

	2
	Pengadaan dan pembuatan proposal
	Pembuatan proposal awal
	1 jilid
	20.000
	20.000

	3
	Materai
	Digunakan untuk kepentingan surat pernyataan
	1
	7.000
	7.000

	Sub Total (Rp)
	47.000

	Jumlah Keseluruhan (Rp) 
	633.000



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Penyusun dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/NIM
	Program
Studi
	Bidang
Ilmu
	Uraian Tugas

	1.
	Siti Fatimah/
4301414065
	Pendidikan
Kimia
	Kimia Pendidikan
	Ide gagasan dan penyusunan

	2.
	Nur Hidayah/
4301414094
	Pendidikan
Kimia
	Kimia Pendidikan
	Pencarian bahan-bahan

	3.
	Jeni Putri Atinika
	Pendidikan
Kimia
	Kimia Pendidikan
	Pencarian lokasi dan transportasi































Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Tim

[image: ]   KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
       Gedung H : Kampus Sekaran-Gunung Pati-Semarang
    Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
         E-mail: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax (024)8508003


SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama 			: Siti Fatimah
NIM			: 4301414065
Program Studi		: Pendidikan Kimia, S1
Fakultas		: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

	Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-Kewirausahaan saya dengan judul : Pemanfaatan Sampah Daun Kering Kampus Menjadi Briket Arang Sebagai Pendukung Green Campus Universitas Negeri Semarang                                              yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
	Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dngan pernyaataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya yang sudah diterima ke kas Negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 10 Juni 2015

Mengetahui,
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan			Yang menyatakan,




Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si                                      Siti Fatimah
NIP. 196012171986011001                                                   NIM. 4301414065
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